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Laporan Pelaksanaan Good Corporate Governance

i. Pendahuiuan

Tata Kelola Perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance {GCG) saat ini
merupakan bagian yang tak boleh terpisahkan dari pelaksanaan kegiatan pengelclaan
suatu perusahaan. Tata kelola perusahaan vang baik akan memastikan pelaksanaan
kegiatan bisnis dan pengelolaan aset perusahaan dilakukan secara sehat, prudent,
comply, efektif, efisien serta sesuai dengan standar etika vang beriaku dengan
memperhatikan prinsip-prinsip dasar dari GCG vyaitu Transparansi { Transparency),
Akuntabilitas  (Accountability), Pertanggungiawaban {Responsibility), Profesional
(Professional) dan kewajaran (Fairness).

Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PB1/2009 tanggal 7 Desember 2009 ,Surat
Edaran (SE) BI No.12/13/DPbS tanggal 30 Aprl 2010 tentang Pelaksanaan Good
Corporate Governance Bagi Bank Umum Syarizh (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS)
dan SEOJK No. 10/SEOJK.03/2014 tanggal 11 Juni 2014 tentang Penilgian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah yang mewajibkan lembaga
perbankan untuk melaksanakan serta menyampaikan laporan GCG kepada Bank
Indonesia paling kurang setiap semester, telah mampu mendorong lembaga perbankan
untuk senantiasa berupaya untuk melaksanakan dan meningkatkan implementasi GCG
secara konsisten termasuk pula oleh bank bjb syariah. Sejak awal berdirinya hingga saat
ini, bank bjb syarizh terus berkomitmen dan berupaya untuk senantiasa konsisten dan
secara berkesinambungan mengimplementasikan prinsip-prinsip GCG.

ii. Prinsip-prinsip GCG dalam perspektif bank bjb syariah
Prinsip-prinsip dasar dalam GCG yang tefah berlaku dalam praktek-praktek lembaga
perbankan nasional maupun internasional dalam perspektif bank bjb syariah telah
selaras dengan kaidah-kaidah syariah yang ada sebagaimana dituangkan dalam
Pedoman GCG bank bjb syariah.
Keselarasan Prinsip-prinsip dasar GCG dengan kaidah syariah atau nilai-nilai syarigh
dimaksud tercermin dari hal sebagai berikut :

1. Transparansi (transparency), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi
yang material dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan.
Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS 2 : 146 dan 282 vang
memerintahkan jangan menyembunyikan kebenaran, harus tertulis, jelas dan akurat.

2. Akuntabilitas (accountability), vyaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan
pertanggungjawaban organ Bank, sehingga pengelolaannya berialan secara efektf.
Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS 4:146 dan QS 64:14 yang
memerintahkan untuk meningkatkan kemampuan, perintah hati-hati {prudent),
perbaikan diri, tanggung jawab sosial, integritas/ketulusan hati, dan keikhlasan.

3. Pertanggungjawaban (responsibility), vaitu kesesuaian pengelolaan Bank
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
pengelolaan Bank yang sehat. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS 2:283,
dan 7 QS 4:38 tentang perintah untuk bertanggung jawab menunaikan amanat dan
tidak menyembunyikan kesaksian,
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4. Profesional (Professional), yaitu memiliki kompetensi, mampu bertindak obyektif,
dan bebas dari pengaruh/tekanan dari pihak manapun (independen) serta memiliki
komitmen yang tinggi untuk mengembangkan bank syariah. Hal ini sejalan dengan
sebuah hadist tentang perintah melaksanakan suatu pekerjaan secara profesional.

5. Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak
stakeholders vyang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS 4:58, QS
8:58, dan Qs 16:126 yang memerintahkan untuk berbuat
waiar/seimbang/sebanding, jujur, adil, tidak berkhianat.

iil. Pelaksanaan Good Corporate Governance di Bank bjb syariah
Berdasarkan Pedoman GUG bank bib syariah, secara umum pelaksanaan 6CG di
bank bib syariah dapat gambarakan dan dijelaskan sebagai berikut:
A. Pelaksanaan Tugas Dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Dan Direksi
1.Dewan Komisaris

Dewan Komisans adalah organ perusahaan yang bertugas dan bertanggung

jiawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat
kepada Direksi serta memastikan bahwa bank bib syariah secara konsisten
melaksanakan GCG pada seluruh tingkatan atau jenjang organisast. Dalam rangka
mendukung pelaksanaan tugasnya, Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit,
Komite Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi dan Nominasi.

Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk memastikan bahwa manajemen
telah memiliki dan melaksanakan suatu sistem intemal kontrol sehingga dapat
meningkatkan efektifitas dan efisiensi operasional Bank, kontrol keuangan,
kepatuhan pada hukum dan peraturan.

a. Susunan Dewan Komisaris
Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Lainnya Nomor 3
tanggal 19 Februari 2014, telah menetapkan mengangkat susunan pengurus
Dewan Komisaris sebagai berikut:

== =20

| 1. Bick — | Komisaris Utama ’ 19 Februari 2014
2. Cahva Komisaris Independen 19 Februar! 2014
3. Did# Suprivads - Komisaris - 19 Februari 2014
4. Santoso Diojokoesoemo Komisaris 19 Februari 2014

Atas perubahan komposisi komisaris tersebut, sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia bahwa pengangkatan Komisaris dinyatakan efektif setelah dinyatakan
lulus Proses At and Proper Test oleh Bank Indonesia. Sampai saat laporan ini
dibuat, seluruh Anggota Dewan Komisaris sudah melakukan dan lulus proses Fit
and Proper Test.

Jumiah anggota Dewan Komisaris bank bib Syariah sudah memenuhi
ketentuan yaitu 4 {(empat) orang. Seluruh anggota Dewan Komisaris bertempat
tinggal di Indonesia dan memiliki integritas, kompetenst dan reputasi keuangan
vang memadai.

b. Independensi dan Rangkap Jabatan Dewan Komisaris
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Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No.11/3/PBI/2009 tentang Bank
Umum Syariah, anggota Dewan Komisaris waiith mengungkapkan
1. Kepemilikan saham vang mencapai 5% (lima persen) atau lebih pada BUS
vang bersangkutan;

2. Hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan pemegang saham
pengendali, anggota Dewan Komisaris iain dan/atau anggota Direksi;

3. Rangkap jabatan pada perusahaan atau lembaga lain.

Terkait pemenuhan hal tersebut, Anggota Dewan Komisaris telah
mengungkapkan bahwa masing-masing anggota Dewan Xomisaris tidak
mempunyal kepemilikan saham pada bank vang mencapai 5 % atau lebih, tidak
mempunyal hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan anggota
Dewan Komisaris 1ain, anggota Direksi dan atau Pemegang Saham Pengendali
Bank sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;

| Webesgan Snuarga dengan
Dewan Komisaris Direksi Pemegang Saifam
Nama { - ] ! Pengendali
¥a Tidak Ya Tidak ¥a Tidak
1. Erick {Komisaris Utama) [ v | 1 v | v
2. Cahya (Komisaris Independen) TTT v v v
3. Didit Supriyadi (Komisaris) | v v v
4. Santoso Diciokoesocemo {Komisaris) v v ¥
[ Dewan Korlsaris Direksi | FemSagnggansi
Nama SR T4N h §° RS .P.engendali
" Ya | Tidsk Ya Tidak  Ya  Tidak
1. Frick {Komisaris Utama) v v
2. Cahya {Komisaris Independen) v v v
3. Didd Suprivadi {Komisaris) v - v v
4. Santoso Djvjokoesoemo (Komisaris) v - v | v

Terkait dengan jabatan rangkap, dapat disampaikan teriebih dahulu bahwa
rangkap jabaten tersebut dapat dilakukan terhadag hal-hal vang telah
ditetapkan dalam ketentuan yang berlaku tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, yaitu hanya
merangkap iabatan sebagai:

a. Anggota Dewan Komisaris, Direksi, atau Pejabat Eksekutif pada 1 (satu)
iembaga/perusahaan bukan lembaga keuangan;

b. Anggota Dewan Komisaris atau Direksi vang melaksanakan fungsi
pengawasan pada 1 {satu) perusahaan anak lembaga keuangan bukan
Bank yang dimiliki oleh Bank;

¢. Anggota Dewan Komisaris, Direksi, atau Pejabat Eksekutif pada 1 (satu)
perusahaan yang merupakan pemegang saham Bank; atau

d. Pejabat pada paling banyak 3 (tiga) lembaga nirlaba.

Dalam hal rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris pada perusahaan

atau lembaga lainnya dapat disampaikan sebagat berikut

[ Nama rf Jabatan Pada Bank I ~ Rangkap Jabatan
L1 Erirk l Komisaris Utama |
; 2. Catwa l Kormisaris Independen !
| 3. bidit Suprivadi | Keomisaris |
| 4. Santoso Djojokoescemo Kornisaris |
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¢. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tangung jawabnya vyaitu

melakukan pengawasan atas kebijakan Direksi dalam menialankan usaha Bank,

mengevaluasi dan menyetujul rencana kerja, anggaran tahunan, kebijakan
manajemen risiko serta memutuskan permohonan atas usulan Direksi yang
berkaitan dengan transaksi atau kegiatan usaha yang melampaui kewenangan

Direksi. Dewan Komisaris juga melakukan upaya pembinaan dan pengembangan

agar rencana bisnis Bank bjb syariah dapat berjalan dengan memperhatikan

prinsip kehati-hatian dan dilakukannya tata kelola perusahaan yang baik. Dalam
melaksanakan perannya Dewan Komisaris bank bjb syariah memiliki tugas dan
tanggung jawab sebagai berikut:

1. Melakukan pengawasan, memberi nasihat serta mengarahkan, memantau
dan mengevaluasi lalannya kepengurusan Bank oleh Direksi serta
memberikan persetujuan atas Rencana Korporasi dan Rencana Bisnis, serta
pelaksanaan ketentuan Anggaran Dasar Bank, Keputusan RUPS, Peraturan
Bank Indonesia dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku:

2. Membantu serta mendorong usaha pembinaan dan pengembangan Bank
dalam mencapai visi Bank;

3. Dalam melakukan pengawasan, pembinaan dan pengembangan Bank,
Dewan Komisaris dilarang terlibat dalam pengambilan keputusan kegiatan
operasional Bank, kecuali hal-hal lain yang ditetapkan dalam Anggaran
Dasar atau peraturan perundang-undangan yang berlakuy;

4. Persetujuan yvang diberikan Dewan Komisaris merupakan bagian dari tugas
pengawasan Dewan Komisaris sehingga tidak menghilangkan tanggung
jawab Direksi dalam pelaksanaan kepengurusan Bank. Tugas pengawasan
oleh Dewan Komisaris tersebut merupakan upaya pengawasan dini yang
perlu dilaksanakan;

5. Melakukan tugas yang secara khusus diberikan kepada Dewan Komisaris
menurut Anggaran Dasar Bank, Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku, Peraturan Bank Indonesia dan/ atau berdasarkan Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).

Bertanggung jawab kepada RUPS;

Mengevaluasi faporan tahunan yang dipersiapkan oleh Direksi serta
menandatangani laporan tersebut. Penelaahan laporan tahunan dilakukan
sebelum pelaksanaan RUPS;

8. Dewan Komisaris wajib memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti
temuan audit dan rekomendasi dari Satuan Kerja Audit Internal (SKAD
Bank, auditor eksternal, hasil pengawasan Bank Indonesia dan/ atau hasil
pengawasan otoritas lainnya;

5. Dewan Komisaris melakukan pemberitahuan kepada Bank Indonesia paling
lambat 7 (tujuh) hari semenjak ditemukannya;
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a. Pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang keuangan dan
perbankan; dan

b. Keadaan atau perkiraan keadaan vyang dapat membahayakan
kelangsungan usaha Bank.

Yang didasarkan pada temuan maupun rekomendasi dari Komite-komite
yang membantu Dewan Komisaris dalam penhgawasan operasional Bank.
Hal-hal yang wajib dilaporkan di atas yang belum atau tidak dilaporkan oleh
Bank dan/ atau Direktur Kepatuhan kepada Bank Indonesia.

10. Wajib menerapkan dan memastikan serta memantau efektivitas prakiik
pengelolaan perusahaan yang baik {(Good Corporate Governance) dalam
setiap kegiatan operasional Bank dan bilamana perlu  melakukan
penyesuaian untuk pelaksanaannya pada seluruh tingkatan/ jeniang;

11, Mengkaji dan menyetujui kebijakan-kebijakan yang diusulkan oleh Direksi;

iZ2. Mengkaj pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan-
kebijakan yang telah disetujui;

13. Mengkaji dan menyetuiui Kebijakan Penyertaan Modal dan Penyertaan
Modal Sementara;

14. Mengkaji pelaksanaan Kebijakan Penyertaan Modal dan Penyertaan Modal
Sementara;

15. Melakukan pemantauan, pengarahan seria evaluasi terhadap kinerja Direksi
terutama pelaksanaan kebijakan strategis Bank;

16. Menyusun dan melakukan pemuktahiran Pedoman Kerja Dewan Komisaris;

17. Mengusutkan penunjukan Akuntan Publik atas rekomendasi Komite Audit
untuk melakukan audit atas laporan keuangan Bank untuk mendapatkan
persetujuan RUPS;

18. Menentukan dan melaksanakan sistemn nominasi, evaluasi, remunerasi yang
transparan bagi Direksi setelah mempertimbangkan hasil kajian Komite
Remunerasi dan Nominasi yang selanjutnya diajukan untuk memperoleh
persetujuan RUPS. Memastikan bahwa sistern remunerasi, nominasi,
evalUasi Kineria para Pejabat Bank yang tidak menjabat sebagai anggota
Direksi telah ada dan dilaksanakan secara transparan dan konsisten;

19. 3 {tiga} bulan sebelum masa jabatan Dewan Komisaris berakhir, Dewan
Komisaris dilarang menyetujui kebijakan Direksi yang bersifat strategis.

d. Rapat Dewan Komisaris
Dalarn melaksanakan dan mengkoordinasikan tugasnya Dewan Komisaris dapat
menyelenggarakan Rapat Dewan Komisars, Selama semester II tahun 2014,
frekuensi dan jumlah kehadiran Dewan Komisaris pada setiap rapat dapat
diinformasikan sebagai berikut
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! Rakom ! Radirkom
Nama - : ——y -
_ Frekuensi Kehadran ! Frefuenst ] Kebadiran
Erick il 12 3 3
Cahya ' 12 | 12 ! 3 | 3
Didit Supriyadi | 12 ! 12 | 3 | 3
Santoso Djojokoesoemo ! 12 ! 11 ! 3 | 3
Keterangan:
Rakom adalah rapat internal Dewan Komisaris
Radirkom adatah rapat dimana inisiatif rapat berasal dari Direksi dengan Mengundang Dewan
Komisaris

Berdasarkan PBI 11/33/PBI/2009 tentang Pelaksanaan Cood Corporate
Governance Bagi Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah, bahwa Rapat
Dewan Komisaris wajib diselenggarakan paling kurang 1 {satu} kali dalam 2
(dua) bulan, sehingga Jumlah minimum kehadiran dan jumlah minimum rapat
vang diselenggarakan oleh Dewan Komisaris telah memenuhi ketentuan Bank
Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan. Keputusan dalam setiap rapat Dewan
Komisaris dan rapat gabungan antara Direksi dan Dewan Komisaris serta rapat-
rapat komite lainnya di tingkat Dewan Komisaris telah dilakukan berdasarkan
musyawarah dan mufakat., Selurubh keputusan rapat tersebut telah dituangkan
dalam Risalah Rapat dan didockumentasikan dengan baik.

Kepemilikan Saham Dewan Komisaris yang Mencapai 5% atau Lebih
dari Modal Disetor

Dewan Komisaris bank bjb svariah fidak memiliki saham yang mencapai 5%
{lima persen) atau lebih dari Modal Disetor pada pada Bank, Bank lain, Lembaga
Keuangan Bukan Bank, dan perusahaan lainnya, yang berkedudukan di dalam
maupun di fuar negeri sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

| Didit Supriadi
| 3. Cahya .
| 4. Santoso Diojokoesoemo HE

Keterangan :

A = bank bjb syariah

8 = bank lain

C = L.embaga Keuangan Nor Bank

D = Perusahaan lain

DN= Dalam Negert

LN = Luar Negen

L D S —

Evaluasi Kinerja Dewan Komisaris
Sebagai bahan pertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya di bank bjb syariah,
Laporan Pengawasan Komisaris mengenal rencana bisnis telah disampaikan
kepada Bank Indonesia/ Otoritas Jasa Keuangan {OJK) setiap semester. Dalam
laporan pengawasan tersebut telah disampaikan antara lain mengenai :

1. Perkembangan Faktor-Faktor Eksternal
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- Kondisi ekonomi makro
- Perkembangan perbankan syariah

2. Realisasi Rencana Bisnis Bank bjb syariah
3. Kinerja bank bijb syariah
4. Profil risiko bank
5, Tingkat kesehatan bank
6. Kepatuhan
1. Direksi

Direksi sebagai organ bank bertugas dan bertanggung jawab secara kolegial
dalam mengelola bank. Masing-masing anggota Direksi melaksanakan tugas dan
mengambil keputusan sesuail dengan pembagian tugas dan wewenangnya.

Direkst bertanggung jawab kepada pemegang saham dalam menciptakan dan
memberikan nilai tambah bagi pemegang saham. Direksi harus memiliki rencana
kerja yang seimbang antara tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek.

Direksi Bank, terdiri atas Direktur Utama dan Direktur-Direktur, bertanggung
jawab penuh atas kepengurusan Bank, yang dalam melaksanakan tugasnya waijib
mengutamakan kepentingan Bank di atas kepentingan lainnya dengan segenap
tenaga, pikiran serta perhatian agar Bank sehat dan berkinerja baik.

a. Susunan Dewan Direksi

Direksi saat ini telah diangkat berdasarkan hasil keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Lainnya sesual Akta Berita Acara RUPS PT. Bank Jabar Banten
Syariah Nomor 3 tanggal 3 September 2014 dibuat oleh dan dihadapan Notaris
Maryanb Tirtowijoyo,5.H.,M.Kn, telah menetapkan jumlah Direksi terdiri dari 1
(satu} orang Direktur Utama dan 4 (empat) orang Direktur, seluruhnya
berdomisili di Indonesla. Direktur Utama berasal dari pihak independen terhadap
Pemegang Saham Pengendali, sesual dengan PBI No. 11/03/PBI1/2009 tenteng
Bank Umum Syariah. Adapun susunan Direksi sebagai berikut -

’ m_ : & " -
Al: Nuridin Direk¥
Hamara Adam ) Dirgktyr
Toto Susanto Direktur
Harta Pumama Direktur
| Yotie Gusman Direkir

Berdasarkan Akta No. 1 Tanggal 3 September 2014, pemegang saham telah
memberhentikan dengan hormat Sdr. Toto Susanto sebagai Direktur PT. Bank
Jabar Banten Syariah, sehingga untuk selanjutnya susunan Direksi yang baru
adalah sebagai berikut:

} e | Halsata
Ali Nusridey [irektur Utama
Hamarz Adam ! Direktur
Harta Purnama Direkiur
Yocie Gusman | Direktur
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Atas perubahan komposisi Direksi tersebut, sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia bahwa pengangkatan Komisaris dinyatakan efektif setelah dinyatakan
tulus Proses Fit and Proper Test oleh Bank Indonesia. Sampai saat laporan ini
dibuat, 2 (dua ) dari 4 (empat) anggota Direksi telah dinyatakan lulus Proses Fit
and Proper Test oleh Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan.

b. Independensi dan Rangkap Jabatan Direksi

Sejalan dengan ketentuan untuk anggota dewan komisaris, dapat disampaikan
bahwa antar anggota Direksi dengan anggota Dewan Komisaris dan Pemegang
Saham Pengendali tidak ada hubungan keuangan, hubungan kepengurusan,
hubungan kepemilikan saham dan keluarga.

Berikut tabel hubungan keuangan dan hubungan keluarga Direksi dengan
Dewan Komisaris, anggota Direksi lainnye dan/atau Pemegang Saham
Pengendali Perusahaan

Bub:ungan Keluzrga dengan —— - =3
| et Ly T " . Pemegang Saham
Nama i _Dewan lfom;sans | D_'- | Pengendali
. Ya Tidak  Ya  Tidak Ya Tidak
Al Nuridin - v - V v
Hamara Adam : = e I v | i v
Harta Purnama | ' TN N I | v
Yocie Gusman v - v v
LY
Al Nuridin i s v - v v
Hamara Adam : . v 1 -1 7 - : v :
Harts Pusmama |- Y L] v - v
| Yocie Gusmian I - v ! v |

¢. Kepemilikan saham Direksi yang mencapai 5% (lima persen) atau

lebih dari modal disetor,

Direksi bank bjb syariah tidak memiliki saham yang mencapai 5% (lima persen)
atau lebih dari Modal Disetor pada pada Bank, Bank lain, Lembaga Keuangan
Bukan Bank, dan perusahaan lainnya, yvang berkedudukan di dalam maupun di
luar neger.

Adi Nuridin | - | w |

" Hamara Adam ' o DONE B B | § 1
Harta Pumama - i | ! A } |

- Yocie Gusman 1 I =Y Il | L | 1

Keterangan ;

A = bank bib syariah

B = bank fain

¢ = Lembaga Keuangan Non Bank

3 = Perusahaan lain

DN = Dalam Negeri

LN = Luar Negeri
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d. Tugas dan Tanggung Jawab Direksi,

Dalam melaksanakan fungsinya Direksi memiliki Tugas dan Tanggung jawab

sebagal berikut :

1. Direksi bertanggung jawab penub atas pelaksanaan kepengurusan Bank
dengan senantiasa berusaha secara efektif untuk meningkatkan efisiensi
Bank.

2. Direksi wajib mengelola dan mengurus kekayaan Bank sesuai dengan
kewenangan dan tanggung jawabnva sebagaimana diatur dalam Anggaran
Dasar Bank, Peraturan Bank indonesia dan peraturan perundang-undangan
yang beriaku.

3. Menyiapkan Rencana Korporasi, Rencana Bisnis dan rencana strategis
lainnva vang berhubungan dengan pelaksanaan operasional Bank serta
menyampaikannya kepada Dewan Komisaris unituk mendapatkan
persetujuan,

4. Direksi wajib menerapkan manajemen Hsiko dan prinsip-pHinsip Good
Corporate Governance dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi.

5. Direksi dalam penyelenggaraan tugas vang bersifet strategis untuk
kepentingan maksud dan fujuan Bank bertanggung jawab secara kolegial.
Setiap anggota Direksi bertanggung jewab dalem menyelenggarakan
kegiatan operasional dari keputusan yang bersifat strategis dan keputusan
lainnye sesuai dengan tugas dan wewenangnya.

6. Direkst wajib menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari satuan
keria audit intemal Bank, auditor eksternal, Dewan Pengawas Syatiah hasil
pengawasan Bank Indonesia dan/atau hasil pengawasan otoritas lain.

7. Melakukan tugas vang secara khusus diberikan oleh Dewan Komisaris
dan/atau Rapat Umum Pemegang Saham {RUPS).

8. Anggota Direksi wajib menyiapkan suatu ketentuan/sistem internal kontrol
untuk dapat mengamankan investasi dan kekayaan Bank.

9. Anggota Direksi dilarang memberikan kuasa umum kepada pihak lain yang
mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi. Kuasa umum adalah
pemberian Kuasa pada satu orang Pegawai atau lebih atau orang lain vang
mengakibatkan pengalihan tugas, wewenang dan tanggung jawab Direksi
secara menyeluruh tanpa batasan ruang lingkup dan waktu.

10. Dalam hal Bank mempunyal kepentingan yang bertentangan dengan
kepentingan pribadi seorang anggota Direksi, maka Bank akan diwakili oleh
anggota Direksi lainnya dan dalam hal Bank mempunyai kepentingan yang
bertentangan dengan kepentingan seluruh anggota Direksi, maka dalam hal
ini Bank diwakili oleh Komisaris.

11. Dalam rangka pelaksanaan Good C(orporate Governance, Direksi harus
membentuk sekurang-kurangnys;

a. Satuan Keria yang menjalankan fungsi Audit Internal, untuk membantu
Direkst dalam pengawasan operasional Bank pada seluruh organisasi
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Bank . Satuan Kerja Audit Intermal ini wajib independen terhadap
satuan kerja operasional;

b. Satuan Kerja yang menialankan fungsi Manajemen Risiko dan Komite
Manajemen Risiko untuk membanty Direksi dalam penerapan
manajemen risiko sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia.

¢ Satuan Kerja yang menjalankan fungsl Kepatuhan, untuk membantu
Direksi dalam melakukan kepatuhan atas hukum, perundang-undangan
serta Peraturan Bank Indonesia atas operasional Bank dan melakukan
evaluasi informasi yang dimiliki terkait dengan hukum, perundang-
undangan serta Peraturan Bank Indonesia.

Direksi wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada

pemegang saham melalui RUPS,

Direksi, melalui jajarannya di bidang Sumber Dava Manusia dengan

menggunakan sarana vang mudah diketahui dan diakses oleh Pegawai,

wajib mengungkapkan kepada Pegawal kebijakan Bank yang bersifat
strategis di bidang kepegawaian baik mengenai pemberian gaji, tunjangan,
fasilitas, sistem penerimaan pegawai, sistem promosi, termasuk rencana

Bank untuk mengadakan efisiensi melalul pengurangan pegawai maupun

kebljakan strategis Bank tentang kepegawaian lainnya.

Direksi dilarang menggunakan penasihat perorangan danfatau jasa

profesional sebagal konsultan kecuali memenuhi persyaratan sebagal

berikut;

a. Proyek bersifat khusus yang sangat diperlukan untuk kegiatan usaha
Bank;

b. Didasari oleh kontrak yang jelas, yang sekurang-kurangnya mencakup
tujuan, ruang lingkup keria, tanggung jawab, jangka waktu pelaksanaan
pekerjaan dan biaya;

¢. Konsultan adalah Pihak Independen yang profesional dan memiliki
kualifikasi yang cukup untuk melaksanakan provek secara efektif dan
efisien.

3 (tiga) bulan sebelum masa jabatan Direksi berakhir, Direksi dilarang

mengambil/ menetapkan kebljakan yang bersifat strategis.

Direksi waijib menyediakan data dan informast vang akurat, relevan dan

tepat waktu tidak hanya pada Dewan Komisaris namun juga kepada Dewan

Pengawas Syariah,

Direksi wajib memberikan jawaban dan penjelasan atas segala sesuatu vang

ditanyakan oleh Dewan Komisaris.

Direkst harus memastikan kelancaran komunikasi antara bank dengan

stakeholders melalui pemberdayaan fungsi Sekretaris Perusahaan (Corporate

Secretary).

Dalam rangka mempertahankan kesinambungan usaha Bank, Direksi harus

dapat memastikan dipenuhinya tanggung jawab sosial Bank (Corporate

Social Responsibility) yaitu dengan adanya perencanaan tertulis yang jelas

dan fokus dalam melaksanakan tanggung jawab sosial Bank.
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20. Segala keputusan Direksi vang diambil sesuai dengan pedoman dan iata
tertib kerja mengikat dan menjadi tanggung jawab seluruh anggota Direksi.

21. Anggota Direksi dalam melaksanakan tugas dan tenggung jawabnva wajib
mentaati Standar Etika Bank dan Standar Etika vang tercantum pada
Pedoman Kerja.

B. Keiengkapan Dan Pelaksanaan Tugas Komite — Komite
1. Komite Dewan Komisaris
Untuk membantu pelaksanaan tugasnya dan sesuai dengan ketentuan GCG,

Dewan Komisaris telah membentuk komite-komite vaitu ;

1} Komite Audit
Susunan Komite Audit ditetapkan berdasarkan Surat Ketetapan Direksi No.
252/SK/DIR-PSf2014 tanggal 17 September 2014 tentang Komite Audit Bank
Jabar Banten Svariah, dengan rincian :

S O— R — sm—
E.Cahya ; Ketwa | Komisaris Independen

| Erick Anggota | Komisaris Utama

"Didit Supriyad: | Anggota " Komisaris

“Amin ' T Anggoia ! Pihak Independen
Hazairin Danlal I Anggota : Pihak Independen

Adapun tugas dan tanggung iawab Komite Audit adalah sebagai berikut :

1. Memastikan bahwa laporan keuangan Bank telah sesuai dengan Standar
Akuntasi Keuangan, transparan dan dapat diandalkan;

2. Menilai bahwa hasil audit internal dan eksternal telah memenuhi standar
pemeriksaan;

3. Melakukan evaluasi kebljakan Bank yang berhubungan dengan kepatuhan
terhadap peraturan dan perundang-undangan vang berlaku;

4. Melakukan evaluasi Rencana Kerja Divist Audit Intern, pelaporan dan
temuan vang signifikan;

5. Melalui Dewan  Komisaris memberikan rekomendasi mengenai
penyempurnaan sistem pengendalian internal Bank;

6. Memastikan semua rekomendasi Dewan Komisaris berkaiten dengan
temuan hasil audit, baik yang dilakukan oleh Satuan Keria Audit Intern
maupun pihak ektern telah dilaksanakan oleh Direksi.

2) Komite Pemantau Risiko
Susunan Komite Pemantau Risiko ditetapkan berdasarkan Surat Ketetapan
Direksi No. 253/SK/DIR-PS/2014 tanggal 17 September 2014 tentang Komite
Pemantau Risiko Bank Jabar Banten Syariah, dengan rincian :

| Y S S SR -.| - NS
Cahya \ Ketua I Komisaris Independen

" Erick | Anggota Kemisaris Utama

" Santosc Dicjokoescemo 1 Anggota {"Komisaris

" Achadiat | Anggota | Pihak Independen
Mulyadi | Anggota | Pitak Independen
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Adapun tugas dan tanggung jawab Komite Pemantau Ristko adalah sebagai

herikut :

1. Melakukan evaluasi tentang kebijakan manajemen risiko;

2. Melakukan evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko
dengan pelaksanaan kebijakan tersebut;

3. Melakukan evaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen Risiko dan
Satuan Kerja Manajemen Risik guna memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris;

4, Mengkaji dan mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan
manajemen risiko yang dilakukan;

5, Mengkaji dan mengevaluasi atas usulan Direksi yang terkalt dengan
pelaksanaan manajemen risiko yang memerlukan persetujuan Dewan
Komisaris;

6. Mengevaluasi, mengkaji dan memberikan rekomendasi atas Rencana Bisnis
Bank dan rencana kerja sebelum mendapat persetujuan Dewan Komisaris,
khususnya yang terkait dengan risiko-risiko yang akan dihadapi oleh Bank;

7. Memantau dan/atauy memberikan tanggapan atas iaporan realisasi rencana
bisnis dan rencana kerja;

8. Mengevaluasi perkembangan portofolio pembiayaan dan memantau
restrukturisasi pembiayaan, penghapusbukuan pinjaman dan recovery-nya;

9. Memonitor risiko yang dihadapi bank dan memastikan bahwa Direksi telah
melakukan mitigasi risiko-risiko tersebut;

10. Mengevaluasi hasil pemantauan atas kepatuhan Bank terhadap Peraturan
Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaky;

11. Memberikan masukan-masukan kepada Dewan Komisaris dalam rangka
perbaikan dan pengembangan kebiiakan manajemen risiko Bank;

12. Melakukan penelaahan atas informasi yang berkaitan dengan manajemen
risiko dalam Laporan Tahunan Bank;

13. Melakukan penelaahan atas pengelolaan manajemen risiko dan kepatuhan
atas peraturan dan perundang-undangan yang berlaku bersama dengan
Direksl, Auditor Eksterpal, Divisi Audit Intern serta Satuan Kerja yang
menjalankan fungsi Manajemen Risiko;

14. Mengkaji risk philosophy yang telah ditetapkan Bank dan memastikan
bahwa risk philosophy tersebut telah direfleksikan pada tiap kebijakan
Bank dan dikomunikasikan kepada seluruh Pegawal Bank sehingga dapat
terbentuk budaya risiko (risk cufture) yang kondusif;

15. Memastikan bahwa Bank telah memiliki risk appetite dan risk tolerance
serta telah dijabarkan kedalam kebijakan pada tiap unit kerja, unit bisnis
dan Bank secara keseluruhan;

16. Memberi masukan atas penetapan strategi dan obiektif tiap unit kerja, unit
bisnis dan Bank secara keseluruhan agar sejalan dengan /isk appelite dan
risk tolerance yang telah ditetapkan sebelumnya;

17. Membert masukan atas struktur organisasi, pendelegasian tanggung jawab
dan kewenangan serta kebijakan/praktek manajemen Sumber Daya
Manusia agar mendukung risk culture yang dikehendaki Bank;
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18, Melakukan evaluasi dan memberikan masukan terhadap metode vang
digunakan Manajemen Bank serta pelaksanaan dari proses-proses berikut;
a. Identifikasi risiko {risk identification).
b. Penilaian dan pengukuran risiko {risk assessment and measurement).
¢. Tindak lanjut atas risiko (risk response}, termasuk penanganan atas
risiko (#isk treatment) dan mitigasi risiko (risk mitigation).
d. Pengawasan dan pelaporan risiko (risk monitoring and reporting).
19. Menyusun rencana keria tahunan Komite sesuai arahan Komisans dan
ketentuan yang berlaku di Bank;
20. Memutakhirkan secara periodik Pedoman Kerja Komite Pemantau Risiko.

3} Komite Remunerasi dan Nominasi
Susunan Komite Remunerasi dan Nominasi {KRN) telah ditetapkan berdasarkan
Surat Ketetapan Direksi No. 102/SK/DIR-PS/2014 tanggal 2 April 2014 tentang
Komite Remunerasi dan Nominasi Bank Jabar Banten Syariah, dengan rincian :

. N I pr I etey. ]
Erick | Kefua Komisaris Utama !

Cahya —l Anggota Korrisaris Independen J

 Didit Supriyadl | Anggota | Korisaris —

| Asep Saripudin | Anggota l Pej_aizat Ehsekutif ~ {

Adapun tugas dan tanggung jawab Komite Remunerasi dan Nominasi adalah
sebagai berikut :
a) Terkait dengan Kebijakan Remunerasi :

1. Mengevaluasi kebijakan remunerasi yang berlaku pada Bank;

2. Melakukan pemantauan terhadap sistem remunerasi yang sedang
berlaku di pasar baik Bank BUMN/BUMD, Bank Swasta Nasional
maupun Bank Asing;

3. Mempelajari ketentuan dan peraturan perundangan-undangan vang
berlaku dalam kebijakan remunerasi, penetapan fasilitas dan tunjangan
fainnva;

4, Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai,

a. Kebijakan remunerasi berupa gaji, fasilitas dan tunjangan lainnya
bagi Dewan Komisaris dan Direksi untuk disampaikan kepada Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS).

b. Kebijakan remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan pegawai secara
keseluruhan untuk disampaikan kepada Direksi.

5. Rekomendasi diberikan dengan memperhatikan;

a. Kinerja keuangan dan pemenuhan cadangan sebagaimana diatur
dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku;

b. Prestasi kerja individual;

¢. Kewaiaran dengan peer group;

d. Pertimbangan sasaran dan strategi jangka panjang Bank.

6. Membantu Dewan Komisaris dalam melakukan analisis tentang;

a. Sistem penggajian, pemberian fasilitas dan tunjangan.

b. Sistem pensiun Dagi pegawal.
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¢. Sistem kompensasi serta manfaat lainnya dalam hal pengurangan
pegawai
7. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris atas kebijakan
Sumber Daya Manusia mengenai syarat kepegawaian, remunerasi dan
tunjangan pensiun yang memadai ;

b} Terkait dengan Kebijakan Nominasi:

1. Menyusun dan memberikan rekomendasi mengenai sistem dan
prosedur pemilihan dan/ atau penggantian anggota Dewan Komisaris,
Direksi dan Dewan Pengawas Syariah (DPS) kepada Dewan Komisaris
unfuk disampaikan kepada RUPS;

2. Membantt Dewan  Komisars dalam  menentukan  kiteria
pengidentifikasian dan penyeleksian personal vang memiliki kualitas
untuk dapat dinominasikan sebagai calon anggota
Komisaris/Direksi/DPS yang memenuhi syarat minimal sebagaimana
tercantum dalam peraturan perundang-undangan, Peraturan Bank
Indonesia maupun anggaran dasar bank;

3. Memberikan rekomendasi nama-nama calon  anggota Dewan
Komisaris/ Direksi/DPS kepada Dewan Komisars untuk disampaikan
kepada RUPS;

4. Secara berkala melakukan penilaian efekfivitas Direksi dalam
memenuhi tanggung jawabnya untuk meningkatkan nilai pemegang
saham,;

5. Memberikan rekomendasi mengenai Pihak Independen vang akan
menjadi calon anggota Komite Audit dan Komite Pemantau Manajemen
Risiko kepada Dewan Komisaris;

6. Melakukan penelaahan dan memberi rekomendasi atas kewajaran dan
ketepatan jumiah Komisaris/Direksi/DPS terhadap tugas dan tanggung
jawab vyang diemban. Penelaahan dilakukan terhadap komposisi
anggota Dewan Komisaris/Direksi/DPS  dengan memperhatikan
pengalaman dan pengetahuan mengenai Perbankan,dan keahiian yang
dimiliki dari masing-masing anggota Komisaris/Direksi/DPS sehingga
Bank dapat terus berkompetisi di pasar.

¢} Terkait dengan Sumber Daya Manusia

1. Mengevaluasi kebiakan Sumber Daya Manusia {SDM) Bank, namun
tidak terbatas pada;

Perencanaan tenaga kerja.

Penerimaan pegawat.

Seleksi.

Penempatan pegawai.

Pengembangan/pelaksanaan pelatihan.

Rotasifmutasi pegawai

. Reward dan punishmernit

2. Memantau dan mengawasi pelaksanaan mekanisme pengembangan
SDM;

N A
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3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris berdasarkan hasil
evaluasi pelaksanaan kebijakan SDM;

d) Terkait dengan Penilaian Kinerja
1. Memfasilitasi penilaian kinerja anggota Dewan Komisaris sesuai dengan
Pedoman Kerja Komisaris;
2. Menyampaikan usulan penetapan Indikator Kinerja Utama {IKU) bagi
Direksi kepada Dewan Komisaris setiap awal tahun kerja;
3. Membantu Dewan Komisaris dalam melakukan penilaian kinerja Direksi
berdasarkan IKU yang telah ditetapkan.

e} Melakukan seff assessmerk tahunan atas pelaksanaan Pedoman Kerja
Komite Remunerasi dan Nominasi disamping evaluasi yang dilakukan oleh
Dewan Komisaris atas kinerja Komite Remunerasi dan Nominasi;

f) Pelaksanaan Tugas Khusus
1. Melakukan tugas lain yang diberikan Dewan Komisaris dalam batasan

lingkup kerja Komite Remunerasi dan Nominasi;

2. Dalam hal keperluan penugasan yang diberikan Dewan Komisaris,
maka Komite Remunerasi dan Nominasi dapat membentuk suatu tim
yang bersifat ad-hoc, dengan persetujuan Dewan Komisaris;

3. Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas khusus kepada Dewan
Komisaris dan anggota Komite Remunerasi dan Nominasi lainnya;

C. Pelaksanaan Tugas Dan Tanggung Jawab Dewan Pengawas Syariah

Berdasarkan Berita Acara RUPS Lainnya Nomor 3 tanggal 19 Februari 2014,
ditetapkan bahwa susunan Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah sebanvak 3 (tiga)
orang, yang terdiri dari :

nava . Jobetan Pace hark
1. Prof. Dr, Jath Mubarok, SE., MH., M.Ag Ketua DPS
2. Rikza Maulan, Lo, M.Ag Angqgota
3. Drs. HE Sunidja, MM, M.Ag ' Anggota

a. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Pengawas Syariah.
Sesuai dengan PBI dan Pedoman kerja Dewan Pengawas Syariah adalah sebagai
berikut ;
1. Setiap anggota DPS wajib mengalokasikan wakiu yang cukup untuk
melaksanakan tugas, tanggung jawab dan kewajibannya secara efektif.

2. Menilai dan memastikan pemenuhan Prinsip Syarish atas pedoman
operasional dan produk yang dikeluarkan Bank.

3. Mengawasi proses pengembangan produk baru Bank agar sesuai dengan
fatwa Dewan Syarish Nasional — Majelis Ulama Indonesia.

4. Meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia
untuk produk baru Bank yang belum ada fatwanya.
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5. Melakukan review secara berkala atas pemenuhan Prinsip Syariah terhadap
mekanisme penghimpunan dan penyaiuran dana serte pelayanan jasa Bank.

2. Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan keria
Bank dalam rangka pelaksanaan tugasnya.

3. Menyampaikan Laporan Hasil Pengawasan Syariah sekurang-kurangnya
setiap 6 (enam) bulan kepada Direksi, Dewan Komisaris, DSN MUI dan Bank
Indonesia.

b. Rangkap Jabatan Dewan Pengawas Syariah.

Dalam hal rangkap jabatan Dewan Pengawas Syariah pada lembaga keuangan
syariah lainnya dapat disampaikan sebagai berikut :

Nama | JabatanPada = Rangkap Jabatan
Bank
1. Prof. Dr. Jath Mubarok, SE., MH., M.Ag Ketia DPS OPS  di bank  Permata
Syarizh
2. Rikza Maulan, ic., M.Ag Anggota DRSS df PT Asuransi
Wahana Tata Takaful
3. Drs. HLE. Sunidia, MM., M.Ag | Angyota 1

¢. Rapat Dewan Pengawas Syariah {(DPS)

Dalam melaksankan fungsinya, DPS dapat melaksanakan Rapat DPS. Selama
Semester 1T tahun 2014, Frekuensi dan jumlah kehadiran anggota DPS pada
setfap rapat dapat diinformasikan sebagai berikut :

DPS
Nams .
Frekuensi Kehadiean
i. Prof. Dr. Jaih Mubarok, SE., MH., M.Ag 8 _ 8
2. Rikza Maulan, ix., M.Ag 8 8
3. Drs. H.E. Sunidja, MM, M Ag 8 [

d. Evaluasi Kinerja Dewan Pengawas Syariah

Sebagai bahan pertanggungiawaban pelaksanaan tugasnya di bank bib syariah,

DPS telah menyampatkan Laporan Pengawasan setiap 6 (enam) bulan kepada

Manajemen bank bib syariah, untuk selanjutnya laporan tersebut di sampaikan

oleh Manajemen kepada Bank Indonesia.

Laporan Pengawasan DPS Semester I Tahun 2014 telah disampaikan kepada

Ctoritas Jasa Keuangan melaiut surat No. 23/DPS-B185/2014.

Selama semester 11 tahun 2014, Dewan Pengawas Syariah telah mengeluarkan

opini sebagai berikut:

1. 11/DPS-BIBS/2014 tanggal 25 Agustus 2014 tentang Penggunaan Dana
Kebajikan Perusahaan

2. 12/DPS-BiBS/2014 tanggal 9 September 2014 tentang Penyelesaian Piutang
Murabahah PT Citra Sari Makmur (CSM)

3. 13/DPS-BIBS/2014 tanggal 12 September 2014 tentang Sale and Lease Back
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4. 14/DPS-BIBS/2014 tanggal 22 September 2014 tentang Pengalihan Asset
Keuangan

5. 15/DPS-BIBS/2014 tanggal 13 Oktober 2014 tentang Agen Pemasaran Produk
Konvensional

6. 16/DPS-BIBS/2014 tanggal 20 Oktober 2014 tentang Pengakuan Pendapatan
Atas Restrukturisasi

7. 17/DPS-BIBS/2014 tanggal 24 November 2014 tentang Ceiling Price Pada
Pembiayaan dengan Akad Murabahah

8. 18/DPS-BIBS/2014 tanggal 29 Desember 2014 tentang Penyelesaian
Rekening Kas Error ATM

P. Penerapan Fungsi Kepatuhan, Audit Intern Dan Audit Ekstern
1. Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank

Fungsl kepatuhan merupakan serangkaian tindakan atau langkah-fangkah
yang bersifat ex-ante {preventifi untuk memastikan ketaatan Bank terhadap
peraturan yang berlaku di bidang perbankan serta memitigasi risiko kepatuhan
yang mungkin terjadi apabila Bank tidak mematuhi/melaksanakan peraturan yang
berlaku, serta memastikan kepatuhan Bank ferhadap komitmen yang dibuat Bank
kepada Otontas Jasa Keuangan.

Pelaksanaan fungs! kepatuhan di bank bjb syarah dikcordinir oleh Direktur
Kepatuhan dan dibantu oleh Satuan Kerja Kepatuhan, yang merupakan satuan
kerja yang idependen terhadap kegiatan operasional Bank.

Dalam rangka penerapan fungsi kepatuhan, Bank bjb Syariah telah memiliki
pedoman kepatuhan vyang disahkan melalul Surat Keputusan Direksi No.
794/SK/DIR-CG/2012 tanggal 23 Oktober 2012 tentang Pedoman Kepatuhan,
dimana Fungsi kepatuhan bank meliputi tindakan untuk:

a. Mewujudkan terlaksananya Budaya Kepatuhan pada semua tingkatan
organisasl dan kegiatan usaha Bank.

h. Mengelola Risiko Kepatuhan yang dihadapi oleh Bank

¢.  Memastikan agar kebijakan, ketentuan, sistem, dan prosedur serta kegiatan
usaha vang dilakukan oleh Bank telah sesual dengan ketentuan Bank
Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk Prinsip
Syaniah bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah; dan

d. Memastikan kepatuhan Bank terhadap komitmen yang dibuat oleh Bank
kepada Bank Indonesia dan/atau otoritas pengawas lain yang berwenang
Dalam rangka melaksanakan fungsi kepatuhan, berikut adalah aktivitas di

hidang kepatshan selama semester I Tahun 2014:

1. Menyusun dan menyampaikan Laporan aktifitas Direktoral Kepatuhan secara
berkala untuk disampaikan kepada Bank Indonesia {semesteran) dan pihak
internal bank {triwutanan).

2. Menyusun dan memberlakukan Compliance Sheet Bidang Pembiayaan, melaiui
Keputusan Direksi No. 010/KEP/DIR-KP/2014 tanggal 21 Agustus 2014.

3. Melaksanakan uji kepatuhan/compliance ceklist atas pembukaan jaringan
kantor termasuk relokasi.
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4, Melakukan review/ kajian agar kebijakan, ketentuan, sistem dan prosedur
serta kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bank telah sesuai dengan ketentuan
Bank Indonesia dan Peraturan perundang-undangan yang beriaku.

5. Menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu, antara lain dengan
melakukan regulation update terhadap peraturan baru yang relevan dengan
kegiatan usaha Bank vang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan institusi
permerintah lainnya, mengedarkannya kepada Direksi dan seluruh unit kerja
terkait

6. Melakukan reminder pelaporan kepada unit kerja terkait untuk memastikan
pelaporan bank kepada pihak eksternal dan mengindari risiko kepatuhan.

7.  Melakukan monitoring terhadap tindak lanjut atas komitmen vang dibuat oleh
Bank kepada Bank Indonesia dan atau otoritas pengawas lain yang
berwenang.

8. Menyusun laporan pelaksanaan GCG Semester II tahun 2014 dan
menyampaikan ke Bank Indonesia dan instansi terkait secara tepat waktu.

9. Untuk kepentingan kepatuhan terhadap prinsip Syariah, telah dilaksanakan
rapat rutin bersama Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang membahas tentang
hal - hal terkait kegiatan bisnis dan operasional maupun produk yang akan di
funcurkan yang memerlukan opini DPS,

10. Pelaksanaan Anti Pencucian Uang Dan Pencegahan Pendanaan Terorisme
{APU & PPT) dilakukan dengan melakukan Monitoring terhadap transaksi
keuangan tunai (LTKT) maupun transaksi keuangan mencurigakan {LTKM),
dengan memperhatikan Red Fags (Parameter) Transaksi Keuangan
Mencurigakan sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Kepala PPATK Nomor
Per-09/1.02.2/PPATK/09/12 tentang Tata Cara Penyampatan Laporan
Transaksi Keuangan Mencurigakan Dan lLaporan Transaksi Keuangan Tunai
Bagi Penyedia Jasa Keuangan,

11. Melakukan monitoring progress pencapaian pengkinian Data Nasabah.

12. Melakukan sosialisasi kepada pegawai khususnya Frontliner dan Manajer
Operasional terkait penerapan APU-PPT

13. Pengembangan atau peningkatan kompetensi Staff yang dilakukan melalui
pelatihan, seminar atau workshop yang diselenggarakan oleh regulator
maupun pihak lainnya

2. Penerapan Fungsi Audit Intern

Fungsi Audit Intern Bank dilaksanakan oleh Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)
mengacu pada PBI No. 1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 1999 tentang
Penugasan Direktur Kepatuhan {(Compliance Director) dan Penerapan Standar
Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Umum (SPFAIB).

Dalam menjalankan Fungsinya Satuan Keria Audit Intern berlandasarkan pada
Standard Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank (SPFAIB) dan Jnternal Audit
Charter yang telah ditetapkan Direksi dan Komisaris.

SKAI membantu organisasi mencapai tujuan melalul suatu pendekatan yang
sistematis dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektifitas
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pengelolaan risiko, pengendalian internal dan proses tata kelola perusahaan yang

baik, melaiui langkah-langkah sebagai berikut:

=  Membantu Direktur Utama melakukan pengawasan dan pemeriksaan pada
sebagian besar unit kerja BUS termasuk prinsip Syariah dan kecukupan &
keefekiifan system pengendalian intern. Selama semester Il tahun 2014 telah
dilakukan pemeriksaan terhadap Kantor Pusat, Kantor Cabang, Kantor Cabang
Pembantu dan Pemeriksaan Khusus. Realisasi audit dibandingkan dengan
Rencana audit telah mencapai 96.42 %, sebagaimana dapat dilihat pada tabel

berikut:
| Jenis Pemeriksaan | Rencana | Realisasi |  Keterangan 1§
1. Pemeriksaan KC:8 | KC:8 Kantor Cabang Pelajar Pejuang |
Requier KCP: 16 KCP 16  dilakukan pemeriksaan regufar dan
| Cabang/KCP | | i pemeriksaan SKNBI dan RTGS |
2. Pemeriksaan 4 | 3 Belum dilakukan audit khusus pada |
{ kantor Pusat 1 } | Divisi Pembiayaan
Pemeriksaan 5 - Audit khusus Laporan Keuangan
Khusus - Audit khusu Lippo Cikarang
- Audit Khusus PPOB PLN
- Audit Khusus Cirebon, Sumber dan
Kuningan
! i- Audit Khusus Bara Raya Sukses l.

« Mengelola Pedoman Audit Intern dan Infernal Audit Charter sebagai pedoman
dalam pelaksanaan fungsi aud# intern. Panduan ini disusun berpedoman pada
Standard Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank {SPFAIB}.

« Memberikan rekomendas! perbaikan dan informasi yang obyekiif tentang
kegiatan yang diperiksa pada semua tingkatan organisasi.

» SKAI menyampaikan Laporan Hasil Audit kepada Direktur Utama dan Dewan
Komisaris, dengan tembusan kepada Direktur Kepatuhan.

« SKAI melaporkan pokok-pokok pelaksanaan audit internal kepada Otoritas Jasa
Keuangan setiap semester.

« Memantau, menganalisa dan melaporkan pelaksanaan tindak fanjut perbaikan
yang disepakati.

= Memenuhi kecukupan sumber daya manusia yang kompeten yang memitiki
latar belakang pendidikan, pengalaman dan sertifikasi yang memadai,

» Melakukan koordinasi dengan Kontrol Internal cabang secara berkala sbb:

i. Tanggal 27 maret 2014, SKAI melakukan pertemuan koordinasi dengan
seluruh Manajer Kontrol Internal Cabang

2. ‘Tanggal 20 juni 2014, SKAT melakukan sharing pembiayaan mitra emas.

3. ‘Tanggal 18 Juli 2014, membahas review mitra emas, penyampaian materi
bidang pembiayaan.
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4, Tanggal 19 September 2014, membahas securfly printing, pemeriksaan
KIC, Seif Risk Assesment (SRA) dan Profil Risiko Cabang (PRC) dan
pemaparan compliance sheet.

5. Tanggal 21 November 2014, membahas service and ambience Cabang,
Self Risk Assesment (SRA), Profil Risiko Cabang (PRC), Root Cause Of
Credit Risk (RCCR), pemaparan permasalahan KIC dan pembahasan
spread sheet,

6. Tanggal 19 Desember 2014, membahas budaya perusahaan, spread sheet
dan program kerja KIC 2015.

3. Penerapan Fungsi Audit Ekstern

Auditor eksternal memiliki peran penting dalam kerangka kerja Good
Corporate Governance (GCG). Direksi menyadari bahwa tugas yang dilaksanakan
oleh para auditor eksternal untuk mendukung kelancaran tugas Manajemen Bank

Dalam pelaksanaan fungsi audit eksternal, Bank telah menunjuk KAP
Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan untuk pelaksanaan audit laporan keuangan
Bank tahun buku 2014. Penunjukan Akuntan Publik dan KAP dilakukan berdasarkan
rekomendasi Komite Audit kepada Dewan Komisaris dan diputuskan melalui RUPS.

Laporan Keuangan Bank bjb syariah tahun 2014 sedang diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan. Surat Komentar
(Management Letter) atas hasil audit laporan keuangan yang diterima dari auditor
independen telah menjadi perhatian manajemen untuk ditindak lanjuti.

Penunjukan KAP telah dilaksanakan di bjbs sebanyak 5 (lima) kali berturut-
turut dan sesuai dengan ketentuan PBI No. 3/22/PBI/2001 tentang Transparansi
Kondisi Keuangan Bank bahwa Penunjukan Akuntan Publik dan atau Kantor
Akuntan Publik yang sama oleh Bank paling lama dilakukan untuk periode audit 5
(lima) Tahun Buku berturut-turut,

E. Penerapan Manajemen Risiko

Dalam menerapkan Manajemen Risiko sesuai dengan ketentuan Peraturan Bank
Indonesia nomor 13/23/PBI/2011 tanggal 2 November 2011 perihal Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah, maka Bank telah membentuk Komite
Manajemen Risiko (KMR) dan Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) vang
independen terhadap Satuan Kerja Operasional baik secara struktural maupun
operasional (Risk Taking Unit) sebagai sarana untuk mendukung kelancaran dalam
Penerapan Manajemen Risiko pada Bank. Direksi juga telah menyusun Kebijakan
Umum Manajemen Risiko yang telah dievaluasi dan disetujui oleh Dewan Komisaris.

Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi Bank terhadap penerapan
manajemen risiko di Bank dilakukan antara lain melalui Struktur Organisasi yang
dibentuk, Kebijakan dan Prosedur Limit-limit dan Komite-Komite yang dimiliki seperti
Komite Pembiayaan, Komite Manajemen Risiko, Syariah Asset & Liabilties
Management (SALMA) serta Komite Teknologi Sistem Informasi sebagai panduan
Bank untuk mengidentifikasi, mengukur dan memantau risiko sekaligus memitigasi
rsiko. Bank senantiasa meningkatkan kemampuan pengelolaan risiko  dan
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mengevaluasi kebijakan risiko sesuai dengan peraturan baru yang berlaku maupun
perubahan lingkungan bisnis yang terjadi, adapun kebijakan,pedoman atau Sistem
Prosedur yang telah dikeluarkan selama semester II tahun 2014 adalah:

1. Standar Operasional Prosedur {SOP) Pengukuran Profil Risiko Cabang

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) Seff Risk Assesment

3. Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengukuran Root Cause Of Credit

4. Pedoman Perhitungan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai {CKPN) Pembiayaan
Murabahah.

Pedoman Profil Risiko

6. Kebijakan Pembiayaan Produktif

2

F. Batas Maksimum Penyaluran Dana (BPMD)

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/3/PBI/2005
tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK), secara teratur dan tepat waktu
bank bjb Syariah menyampaikan laporan Batas Maksimum Penyaluran Dana (BMPD)
kepada Bank Indonesia. Penyaluran dana di bank bjb Syariah selalu berdasarkan
kemampuan permodaian Bank dan mengacu pada Peraturan Bank Indonesia Nomor
7/13/PB1/2005 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Syariah serta
memperhatikan diversifikasi portofolio. Selama tahun 2014, bank bjb Syariah tidak
pernah melanggar ketentuan BMPD.

G. Transparansi Kondisi Keuangan Dan Non Keuangan Bank
a. Kebijakan remunerasi dan fasilitas iainnya bagi Dewan Komisaris,
Direksi, dan Dewan Pengawas Syariah.
Pemberian remunerasi dan fasilitas Jain kepada Dewan Komisaris, Dewan
Pengawas Syariah dan Direksi, mengacu kepada keputusan dari pemegang
saham sebagaimana ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham dengan
memperhatikan saran yang diberikan oleh Komite Remunerasi dan Nominasi,
Kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS untuk Dewan
Komisaris, Direksi, dan DPS periode 31 Desember 2014 dapat digambarkan
sebagai berikut :

1 Remurnaras]
2 Fasilitas Lalnnya {nilai calam
ekuivalen rupish)}
" & Yang dapat dimiiiki
. Yang Makan
Tiunjangan Cuti
! Peristanan Dinas
| tang Petatian
: Tunangan Fasiftas Perumahan
| THR
| Pakaian Dias
Tantiem
| b. Yang tidak dapat dimiliks
| Mobit Disias {sewa) ] 1o | ~a81,27
Total 1.941,72 | 6.389,85 3 561,40

ST A -
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Sedangkan jumiah Dewan Komisaris, Direkst dan DPS yang menerima
remunerasi dalam satu tahun  dikelompokkan dalam kisaran tingkat
penghasifan, sebagaimana tabel dibawah ini

{satuan orang)

Diatas Rp. 2 miltar

* Diatas Rp. § mifiar s.d Rp. 2 mitiar | !
Diatas Rp. 500 juta s.d Rp. 1 eifiar 1 3 i 4

- . - *— - —_—

1
2
3
4 Rp.500juta ke bawab i : 3 |

b. Rasio Gaiji Tertinggi dan Terendah
Pengungkapan mengenai rasio gaji tertinggi dan gaji terendah dapat dilihat

sebagat berkut ;

&, Raslo gaji karyawan yang tertinggi dan terendah adalah | 7,03 i
b. Rasio gaji Direkst yang tertingg? dan terendah adalah 1,25 i
<. Rasio gall Komisaris yang tertinggi dan terendah adalah — 1,2% i
d. Rasio gaji Direksi tertingegl dan pegawai tertinggi adatah - 3,80 i

¢. Jumlah Penyimpangan (internal fraud) dan Upaya Penyelesaian
Terkait meningkatkan kesadaran akan pentingnya upaya untuk mencegah dan
menanggulangi masalah fawud bank bjb syariah telah ditetapkan Pedoman Anti
Fraud melalui SK No. 404/SK/DIR-1A/2012 tanggal 7 Juni 2012.

Selama semester II tahun 2014, tidak terdapat kecurangan yang dilakukan
pengurus, pegawai tetap dan tidak tetap terkait dengan kegiatan operasional
bank yang mempengaruhi kondisi keuangan bank secara signifikan dengan
campak penyimpangan atau kerugian lebih dari Rp 100 juta :

=R

Totat Fraud
Telah diselesatkan
Dalam proses penyelesaian dl Internal Bank

Belumn divpavakan penyelesaiannya

Telah ditindakianjutt melalui proses hukum

d. Daftar konsultan, penasihat atau yang dipersamakan
Bank bjb syariah telah menggunakan beberapa lembaga untuk menjadi
konsuitan yaitu sebagai berikut :

Nama Perusahaan Konsultan Tepore fluang LIAGKup Kerla
‘ 1. PT. Cinovasi Rekaprima Penyedia Interface pelaporan | Pembuatan  aplikasi Pelaporan |
regulator LBUS XBRL sesual spesifikast
Bank Indonesia. ]
2. Biro Pelayanan & Inovasi Psikolog | Selekst Penesimaan Calon | Rekritmen SDI 7
{LINPAD) : _?agawai I
3. PT Dayamakara Ul ' Seleksi Penerimaan Calon Rekrutmen SDI R
Pegawal
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Pegawat |

-~ -

4. Laboratorium & Kiinik Pramita I Seleksi Penermaan Calon | Rekeutmen SDI

e. Jumlah Permasalahan Hukum dan Upaya Penyelesaian
Pengungkapan mengenai permasalahan hukum dapat diinformasikan sebagal

berikut:
Jumlak
Permasalahan Hukum Perdata . Pidana
Tetah selesai 5
(telah mempunyai kekuatan hukum yvang tetap)
Datam Proses Penyelesatan 1
‘Total 6

f. Transaksi Yang Mengandung Benturan Kepentingan
Selama semester II tahun 2014, tidak terjadi transaksi yang mengandung
benturan kepentingan.

g. Buy Back Shares dan/atau Buy Back Obligasi
Selama periode semester II tahun 2014 tidak terdapat transeksi Buy Back
Saham atau Buy Back Obligasi yang dilakukan Bank.

h. Penyaluran Dana untuk Kegiatan Sosial
Penyaluran dana untuk kegiatan sosial selama semester II tahun 2014 adalah
sebagai berikut:

| Articulation 2014 {Pendidikan dan Budaya Rpp2 . 006.000,00

i Fakultas Studk Perands Unpad

2 Pesantren Aiam Al-Tkhlas Roriar g re Monds | Rp2.005.000,00

3 ' Sekolah Alam Cendekia : Kegiatan Pendidikan Kepulauan Seribu Rp2.H00.0060,00

4 tions Club Indonesia Bakti Sosial (Donor darah dan Operasi Bibir  Rp2.300.000,00
Sumbing}

5 Tim Pelaksana Kampanye | Kampanye Lingkungan Hidup Bersih dan Sehat ! Rp5.000.000,00
tingkungan Hidup Bersih dan Sehat | {Penyedizan Gerobak Sampah dan Rompi

~ Kota Bandung Petugas Kebersihan)
6 M. Rizkgi Azeni | Beasiswa Pendidikan Berprestasi | Rp5.000.000,00
7 Ar Wirshadi | Beasiswa Pendidikan Berprestasi Rp5.000.000,00
8 Yayasan  Amal  Insani U . pembangunan Sarana Pendidikan Yatim dan ' Rp5.000.000,00
Muzkrrini Dhuafa
9 Masiid Jami Al-Hidayah " pembangunan dan Renovasl Masjid | RpS5.000.000,00
10 Fakultas Akuntansi Unpad " Padjsjaran  Accounting  Week 2014 Rp7.500.800,00
~ {Pendidikan, Budaya dan Lingkungan}
1% Mahasiswa Berprestast STEI SEBI Beasiswa Pendidikan Berprestasi ‘ Rp9.960.000,00
12 Masjid A-Tkhias Kab. Bandung " Pembangunan Masiid Rp16.000.000,00
13 Yayasan Al-Ruhamaa Hewan Qurban ldul Adha 1436H (Diberiken Rp15.900 s U

. Kepada vang Berhak) !
14 Yavasan Bandung Barat Sejahters Hewan Qurban Idul Adha 1436H (Diberkan Rp19.900.600,00

{YBB5} Kepada vang Berhak) |
I5  Zakatku Kota Bandung Howan Qurban Idui Adha 1438H (Diberikan  Rpl19.500.000,00
Kepada yang Berhak)
15 Hafidz Guran Samwunan Kepada Hafidz AQuren defam  Rp25.000.900,00

Keglatan Workshop dan Festival bank bib
syariah Kota Serang
17 Skycomm Connecting Idea Recovery Korban Kemanusiazn i Palesting  Rp25.000.600,00

L.aporan Good Corporate Governance Semester # Tahun 2014 | bank bib syariah

23&



=z

bank bjb
syariah
| {Gaza}
18 Pundisampah.com - Pengembangan Pundisarnpah  (Penyedizan  Rp34.1060.000,00

Ketengiapan Alat Kebersihan di Kota Bandung
BerupaS: Motor Bak Sampah dan Peralatan
Kebersihan Lainnya)

i. Pendapatan ponhalal dan penggunaannya.
No Jenis Pendapatan Non Hatal Penggunaan
Titipan dana kebaiikan ~ Denda |
Titipan dana kebajkan - Lainnya
| Tittpan dana kebajikan - Penafty Pegawsi
Kontrak

122 P b

Selama semester II Tahun 2014, tidak terdapat penggunaan pendapatan non
halal.

iv. Hasil self assessment atas pelaksanaan GCG Bank bjb syariah 2014
1. Dasar Hukum

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia {PBI} No. 11/33/PBIf2009 dan Surat Edaran
Bank Indonesia {SEBI) No. 12/13/DPbS perihal Pelaksanaan Good Corporate
Governance {(GCG) Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, dan SEOJK No.
10/SEQIK.03/2014 tanggal 11 Juni 2014 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah serta dalam rangka peningkatan kualitas
pelaksanaan GCG di seluruh tingkatan dan jenjang organisasi perusahaan, bank bjb
syariah setiap tahun melakukan self assessmert secara komprehensif terhadap
kecukupan pelaksanaan GCG dalam faktor-faktor sebagai berikut:
1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris;

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direkst;

Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite;

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syanah;

Pelaksanaan prnsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran

dana serta pelayanan jasa;

Penanganan benturan kepentingan;

Penerapan fungsi kepatuhan Bank;

Penerapan fungsi audit intern;

. Penerapan fungsi audit ekstern;

10 Batas maksimum penyaluran dana

11. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank.

Lt LU

©® N

2. Metode dan Tahapan Penilaian (Self Assesment)
a. Metode Penilaian
Penetapan peringkat faktor Good Corporate Governance dilakukan
berdasarkan analisis atas: (i) pelaksanaan prinsip-prinsip Good  Corporate
Governance sebagaimana dimaksud pada angka 1), (i) kecukupan tata
kelola (governance) atas struktur, proses, dan hasil penerapan Good
Corporate Governance pada bank; dan (i) informasi lain yang terkait
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Good Corporate Governance yang didasarkan pada data dan

informasi yang relevan.
Penetapan peringkat faktor Good Corporate Governance dikategorikan

datam

5 {lima) peringkat yakni:

Peringkat Definisi

1

Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan penerapan Good
Corporate Governsnce  yang  secara umum  sangat baik. Hal ini
tercermin dart penerapan atas prinsip-prinslp Good Corporate Governgnce
yang sangat memadal. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan
prinsip Good Corporate Governance make secara umum  kelemahan
tersebut tidak signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan ofeh
manajemen Bank,

Mencerminkan Manajemen Bank tfelah melakukan penerapan Good
Corporate Governance yang secara umum baik. Hal ini tercermin
dari penerapan atas prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang
memadai. Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Good
Corporate Governance maka secara umum kelemahan tersebut
kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh
manaiemen Bank.

Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan penerapan Good
Corporate Governance yang secara umum cukup  bak. Hal ind
tercermin dari penerapan atas prinsip-prinsip Good Corporate Governance
yang cukup memadai, Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan
prinsip Good Corporate Govemance maka secara umum  kelemahan
tersebut cukup signifikan dan memeriukan perhatian yang cukup dari
manajemern Bank.

" Mencerminkan Manajemen Bank tefah melakukan penerapan Good
Corporate Governance yang secara umum kurang baik. Hal ini tercermin
dari penerapan atas prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang
kurang memadai. Terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip Good
Corporate  Governance maka secara umum Kelemahan tersebut
signifikan dan memerlukan perbaikan yang menyeiuruh oleh manajemen
Bark.

Mencerminkan Manajemen Bank tfelah melakukan penerapan Good
Corporate Governance yang secara umum tidak baik. Hal ini tercermin
dari penerapan atas prinsip-prinsip Good Corporate Governance yang
tidak memadai. Kelemahan dalam penerapan prinsip Good Corporate
Governance maka secara umum kelemahan fersebut sangat signifikan
dan sulit untuk diperbaiki oleh manajemen Bank.

b. Tahapan / Proses Penilaian
1. Penyebaran Kertas Kerja Sel/f Assesment

a.

Kertas Kerja Self Assesment terbagi paling kurang dalam 11 (sebelas)
faktor  penilaian pelaksanaan Good  Corporate Governance
sebagaimana diatur dalam ketentuan Good Corporate Governance
yang bertaku bagi Bank Umum Syariah.
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b. Penyebaran Kertas Keria Seff Assesment dilakukan kepada organ
perusahaan dan unit keria yang memiliki keterkaitan dengan mater
dalam Kertas Kerja Seff Assesment Good Corporate Governance.

2. Pengisian Kertas Keria Self Assesment

Tiap-tiap unit kerla (Responder) wajib mengisi Kertas Kerla Self Assesment
sesuai dengan kondisi sebenarnya.
. Pengumpuian Data dan Informasi
Mengumpuikan data dan informasi yang relevan untuk menilai
kecukupan dan efektivitas pelaksanaan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance, seperti data kepengurusan, Kkepemilikan, struktur kelompok
usaha, risalah rapat Dewan Komisaris, Direksi, Dewan Pengawas Syariah dan
Komite, serta laporan-laporan antara lain laporan tahunan, laporan
khusus Direktur yang membawahkan Fungsi Kepatuhan, laporan yang
berkaitan dengan tugas SKAI, laporan akuntan publik khususnya
komentar mengenai keandalan sistem pengendalian intern bank, laporan
hasH penilaian senditi (self assessment) Tingkat Kesehatan Bank, laporan
rencana bisnis dan realisasinya, laporan Dewan Komisaris, laporan hasi
pengawasan Dewan Pengawas Syariah, dan laporan lain yang terkait
dengan penerapan prinsip Good Corporate Governance lainnya,,

. Analisis Penilaian

Untuk memudahkan perhitungan penilaian Good Corporate Governance maka

dilakukan analisa kuantitatif. Adapun tahapan penilaian kuantitatif adalah

sbb:

a. Penetapan Nilai per Kriteria/indikator: merupakan hasil penilalan
kriteria/indikator atas masing-masing faktor.

b. Penetapan Nilai per Aspek: merupakan penilaian Kriteria/indikator
yang didasarkan atas pembagian kelas tertentu dan tiap aspek GCG.

c. Penetapan Nilai Komposit Faktor Good Corporate Governance:
Tahap untuk mendapatkan Nilai Komposit Faktor Good Corporate
Governance adalah dengan cara mengalikan Nilai per Aspek dengan
bobot nilai yang telah ditetapkan bank dari masing-masing Faktor Good
Corporate Governarnce.

d. Penetapan peringkat faktor Good Corporale Govemnance
dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat vakni peringkat 1, peringkat
2, peringkat 3, peringkat 4, dan perngkat 5. Urutan peringkat faktor
Good Corporate Governance vang lebih  kecil mencerminkan
penerapan Good Corporate Governance yang lebih baik.

. Kesimpulan
Menyimpulkan  hasit penilaian kuantitatif  yang  dilakukan secara
komprehensif dan terstruktur atas ketiga aspek governance vyaitu
governance  structure,  governance process, dan governance oulcome,
dengan memperhatikan prnsip signifikansi  atau  materialitas  dan
menyimpulkan faktor positif dan negatif dari masing-masing aspek
governance,

6. Penilaian akhir/final pelaksanaan Good Corporate Governance
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Unit kerja yang membawahi Kepatuhan akan menyampaikan hasil penilaian
sendiri (self assessment) pelaksanaan Good Corporate Governance kepada
Direksi Untuk diputuskan hasil penilaian akhir/final pelaksanaan  Good
Corporate Governance,

c. Hasil Penilaian

Ko,

| Stucture

Aspek yang dinilai

" Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan |

Komisaris

.

Process
Cutcorme

Polaksanaan tugas dan fanggung jawab Direksi

| Stricture

FProcess
Outcome

* Kelengkapan dan pelaksanaan fugas Komite
| Structure

Frocess

Cutcome

Pelaksanaan tugas dan tanggung jowab Dewan
Pengawas Syariah

Structure

Frocess

Ouicome

" Pelaksanaan prinsip syarish dalam  kegiatan

penghimaunan dana dan penyaluman dana sens

_ pefayanan jasa

Structure

Process

Outeome

Penanganan benturan kepentingan
Structure

Procass

Cutcome

Penterapan fungsi kepatuhan Bank
Shructure

Process

Cutcorne

Penerapan funygst audi intern
Structure

Frocess

Outcome

Penerapan fungsi audit ekstern

| Stucture

Frocess

| Qufcome
W
Structire

Batas Maksimum Penyakiran Dana

Nilai Per
Aspek

(a)

LN

b

e N

Bobot

(b
12.50%

6.25%
2.13%
J13%

17.50%

8.75%

4.38%
4.38%
10.00%

5.00%
2.50%
2.50%
16.00%

5.00%
2.50%
2.50%
5.00%

2.50%
1.25%
1.25%
10.505%
5.00%
2.50%
2.50%
5.00%
2.50%
1.25%
1.75%
5.00%
2.50%
1.25%
1.25%
580%
2.50%
1.25%
1.25%
5.00%
2.50%
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Aspek x hobot

0.3

0.06
8.63

818

009
009

a.19
G.05
.05

016
0.63
463

005
2.03
0.037

025
0.032
0.03

0.05
a.03
.03

0.0z
0.03
703
g.03
0.01
o.01

0.03

ZTQﬁg



il

bank bjb
syariah
Process ! 1.25% 4.01
Cutcorne I 1.25% 001
" Transparans kondisi keuangan dan non keuangan, | | 15.00%
laporan pelaksansan GLG dan pelaporen internal
© Structure | 2 7.50% 0.15
Process 2z 3.75% a.08
Outcorne 2 275% oa08
Niiai Komposit 1.89
Peringkat : Sangat Baik/Baik/Cukup Baik/Kurang
Baik/ Tidak Baik*} Raik
| Pestoghat | Wiai Koeepoolt Frodhn
] Nilal Komposit < 1.5 Sangat Baik
I |28 sl longont « 25 = hd :
) 2.5 £ Nilai soorgent < 3.5 Cukup Baik
R Wewg ek
. 4.5 < Nilal Komposit £ 5 Tidak Bak

Berdasarkan hasil penilaian Seff Assesment diperoleh nilai komposit sebesar 1.98,
sehingga termasuk dalam peringkat 2 (dua) kategort "Bajk” Hal tersebut
mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan penerapan Good Corporate
Governance yang secara umum baik, Hal ini tercermin dari penerapan atas
prinsip-prinsip  Good Corporate Governance yang memadai, Apabila terdapat
kelemahan dalam penerapan prinsip Good Corporate Governance maka secara
umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan
tindakan normal oleh manajemen Bank.

Adapun hal-hal yang melatarbelakangi penilaian GCG secara umum baik adalah
membaiknya beberapa parameter vang menunjang peningkatan

dengan
peringkat/penambahan nilal yaitu:
No indikator
Permodalan
1 CAR {(KPMM} dengan memperhitungkan
risiko penyaluran dana
2 CAR {KPMM]) dengan memperhitungkan
ristko penvaluran dana dan ristko pasar
3 Aktlva Tetap terhadap Modal
' Rentabititas
1 ROA
2 ROE ]
3 NN
4 BOPO
 Likuiditas
1 FDR
p3 Cuuick Ratio
3 SIMA terhadap DPK
4 KDI

Juni 2014

16.90%

16.90%
22.53%

0.07%

0.21%

0.43%
58.82%

94.84%
40.70%
7.44%
52.14%

bDesember
2014

15.8%

15.8%
24.9%

0.72%

3.73%

0.76%
91.01%

84.02%
42.23%
1.72%
48.65%
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-1.12%

-1.12%
2.33%

0.85%
3.52%
0.33%
-7.81%

| -1083%

1.53%
-B.72%
-3.49%
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Kondisi Semester I Kondisi Semester 11

1 Dari 5 anggota Direkst, yang telah kdus  Dari 4 anggota Direksl, yang telah lulus Fit and
Fit and proper testbaru 1 (satu) orang  proper fest baru 2 (dua) orang

3. Kesimpulan hasil penilaian sendiri (selfassessment) pelaksanaan Good
Corporate Governance
A. Faktor Kekuatan
i Governange Structure

1.

Dewan Komisaris memiliki integritas, kompetensi, dan reputasi
keuangan yang memadai. Integritas Dewan Komisaris dapat terlihat
melalui daftar hadir rapat dan daftar hadir harian. Dewan Komisaris
memiliki kompetensi dan reputasi keuangan yang sangat memadal
karena memiliki latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan
memiliki berbagai penghargaan sertifikasi di bidang perbankan dan
lainnya.

Direksi memiliki integritas, kompetensi, dan reputasi keuangan vang
memadai dan mempunyai pemahaman yang baik terhadap industri
perbankan.

Telah dibentuk komite-komite dibawah Dewan Komisaris sesuai
ketentuan yang berlaku yaitu komite audit, komite pemantau risiko, dan
komite remunerasi dan nominasi.

Dewan Pengawas Syariah memiliki integritas, kompetensi, dan reputasi
keuangan yang memadal. intergritas yang baik terlihat dalam kehadiran
berkala setiap minggunya dan miliki kompetensi dan reputasi keuangan
yang memadai berdasarkan hasil rekomendasi dari DSN MUI dan
penyetujuan dari Bank Indonesia.

Bank memiliki fungsi pengembangan produk yang independen terhadap
unit bisnis (fungsi penghimpunan dana, penyaluran dana, dan
pelayanan jasa).

Telah dibentuk Satuan Kerja Kepatuhan dengan kompetensi SDM yang
memadai dan independen terhadap satuan kerja operasional.

Telah dibentuk Satuan Kerja Audit Intern (SKAI} dengan kompetensi
SDM yang memadai dan dapat bekerja secara independen. Struktur
organisasi  jelas mengatur aspek-aspek yang berkaitan dengan
pembagian kerja di antara Auditor, pengelompokan Auditor dan rentang
kendali serta pendelegasian wewenang dari Kepala SKA.

Penugasan audit kepada KAP telah memenuhi aspek-aspek sesuai
ketentuan yang berlaku dan memperhatikan rekomendasi dari Komite
Audit,

Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang
memadai untuk penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan
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dana besar, berikut monitoring dan penyelesaian masalahnya. Serta
telah memiliki kebijakan limit memutus pembiayaan sesual dengan
fungsi, tugas dan tanggung jawab masing-masing dari jajaran
manajemen.

. Telah memiliki kebijakan dan prosedur mengenai tata cara pelaksanaan

transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, vaitu Pedoman GCG,
LTI e J7TOLE

Dewan Komisaris melaksakan tugas dan tanggung jawabnya melalui
pengawasan dan memberikan rekomendasi kepada Direksi.

Direksi melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesual dengan yang
dicantumkan dalam anggaran dasar perusahaan dan sesuai ketentuan
yang berlaku walaupun baru 2 (dua) anggota Direksi yang dinyatakan
Witus fif and proper test,

Komite telah melaksanakan fugas dan tanggung jawabnya dengan
memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris untuk kemudian
disampaikan kepada Direksi.

Dewan Pengawas Syariah telah melaksanakan tugas dan tanggung
jawab sesuai dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dan
telah memberikan nasihat dan saran kepada Direksi serta mengawasi
kegiatan Bank agar sesuai dengan prinsip syariah.

Proses pengembangan produk  baru, pelaksanaan  kegiatan
penghimpunan dana, penyaluran dana, dan pelayanan jasa Bank telah
memperhatikan fatwa Dewan Syariah Nasional dan telah mendapat
pendapat syariah dari Dewan Pengawas Syariah.

Divisi Manajemen Risiko dan Grup Kepatuhan telah melakukan tindakan
vang bersifat preventif untuk meminimalisir terjadinya risiko,
diantaranya meialui kajian ates kebijakan, ketentuan, sistem dan
prosedur serta kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bank agar sesuai
dengan ketentuan Bank Indonesia dan Peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

SKAI telah bekerja secara independen sesuai ketentuan yang berlaku
untuk melakukan tindakan yang bersifat kuratif {ex-post). Pelaksanaan
Audit Tahunan telah sesuai dengan Perencanaan Audit.

KAP yang ditunjuk, mampu bekerja secara independen, memenuhi
standar profesional akuntan publik dan perjanjian kerja serta ruang
lingkup audit yang ditetapkan.

Terdapat proses yang memadal untuk memastikan penyediaan dana
kepada pihak terkait dan penyediaan dana dalam jumiah besar telah
sesual dengan prinsip kehati-hatian.

Laporan Good Corporate Governance Semester i Tahun 2014 | bank bjb syariah
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10. Secara umum, transparansi informasi mengenal anggota Dewan
Komisaris dan Direksi tercantum dalam Laporan Tahunan yang dapat
diakses secara [uas oleh publik. Antara lain pengungkapan/
pernyataan mengenai status hubungan keluarga, kepengurusan,
keuangan, serta kepemilikan saham dalam Laporan Tahunan Bank; Web
& kelembagaan lainnya.

ifi.  governance gulcome

1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris berlangsung
baik dalam fungsi pengawasan dan memberikan rekomendasi kepada
Direksi. Hal ini terlihat dengan adanya pengawasan atas pencapaian
target/ realisasi RBB. Melalui rapat Dekom, Komite Audit dan Komite
Remunerasi,

2. Direksi telah mempertanggungjawabkan tugasnya kepada pemegang
saham melaiui RUPS.

3. Komite-komite telah memberikan masukan maupun rekomendasi
kepada kepada Dewan Komisaris.

4. Dewan Pengawas Syariah telah menyampaikan Laporan semesteran
sesuai ketentuan vang berlaku.

5. Produk yang dimiliki oleh Bank telah sesuai dengan Fatwa yang
dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia dan
telah dilengkapi dengan pendapat syariah dari Dewan Pengawas
Syariah.

6. Satuan Kerja Kepatuhan telah menyampaikan Laporan Kepatuhan
secara Triwulanan dan semesteran sesuai ketentuan yang berlaku,

7. SKAI telah menyampaikan Laporan Hasil Audit kepada Direkiur Utama
dan Dewan Komisaris, dengan tembusan kepada Direktur Kepatuhan

8. Hasil audit dan management letter telah menggambarkan permasalahan
bank yang signifikan dan disampaikan secara tepat waktu kepada
Otoritas Jasa Keuangan oleh KAP yang ditunjuk.

9, Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar telah
memperhatikan ketentuan BMPD sehingga tidak terjadi pelampauan.

10. Secara umum, Bank telah menyampaikan informasi keutangan dan non-
keuangan kepada publik secara transparan, antara lain mencakup
pelaporan keuangan, Laporan Tahunan, dan kewajiban pelaporan
lainnya.

11. Selama semester II tahun 2014, tidak ada indikasi adanya benturan
kepentingan (conflict of interest) yang mengakibatkan kerugian Bank.

12. Selama semester II Tahun 2014, Bank mencatat pertumbuhan dan
kinerja positif yang terlihat dari pertumbuhan laba.
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Faktor kelemahan

Governance s{ructure

1.

Komposisi jumlah anggota Direksi Jumiah anggota Direksi paling
kurang 3 {tiga) orang, namun 2 (dua) dari 4 {empat) Direksi yang
terpilih dalam RUPS masih dalam proses persetujuan fit and proper test
sehingga hal tersebut belum memenuhi ketentuan yang berlaku.

Komposisi Jumiah anggota Dewan Komisaris paling kurang 3 (tiga)
orang dan paling banyak sama dengan jumiah anggota Direksi, namun
2 (dua) dani 4 {empat) Direksi yang terpilih dalam RUPS masih dalam
proses persetujuan fit and proper test sehingga hal tersebut belum
mementhi ketentuan yang berlaku.

Bank bib syariah belum memiliki pedoman khsusus terkait penanganan
benturan kepentingan.

Pengajuan Calon Direktur Kepatuhan Bank masih dalam proses Fit and
Proper Test dari OJK

Governance Process

1.

Dalam tahun ini Dewan Komisans belum melakukan evaluasi kebijakan
Manajemen Risiko. Namun Dewan Komisaris telah mengevaluasi Profil
Risiko setiap 3 bulan sekali dalam rapat dan risalah rapat
didokumentasikan dengan baik

Dewan komisans telah melakukan reminder namun tidak secara berkala
atas tindaklanjut temuan dan rekomendasi hasil pengawasan.

Pemantauan dan evaluasi perencanaan dan pelaksanaan audit serta
memantau tindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan
pengendalian intern termasuk kecukupan proses pelaporan keuangan
oleh Komite Audit belum dilakukan secara berkala.

Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen Risiko
dan Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) oleh Komite Pemantau
Risiko belum dilakukan secara berkala.

Pada umumnya pengambilan keputusan rapat Direksi dilakukan
berdasarkan musyawarah mufakat namun terdapat beberapa keputusan
yang dilakukan secara sirkulir dan belum seluruh kebijakan dan
keputusan strategis ditetapkan melalui mekanisme rapat Direksi.

ernance outcomes

Budaya kepatuhan masih perlu ditingkatkan, mengingat pada Temuan hasil
pemeriksaan oleh OJK posisi 31 maret 2014, masih terdapat temuan berulang

dan selama semester II tahun 2014 masih terdapat sanksi pengenaan denda.

Langkah Perbaikan
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Berdasarkan hasil se/f assessment GCG, terdapat hal-hal yang perlu dilakukan
perbaikan, vaitu:

1. Terkait komposisi Direksi, saat ini sedang dilakukan proses pengajuan fit and
proper tes calon anggota Direksi sehingga dapat sesuai dengan ketentuan
vang berlaku.

2. Terkait kebijakan manajemen risiko yang belum dilakukan evaluasi, Dewan
Komisaris akan melakukan evaluasi kebijgkan manajemen risiko dengan
target date 3 bulan.

3. Terkait reminder atas temuan audit, Dewan Komisatis akan melakukan review
secara berkala sesuai dengan jadwal audit dengan target gate 1 bulan.

4, Terkait pemantauan dan evaluasi perencanaan dan pelaksanaan audit oleh
komite audit, akan diakomodir dalam rencana kerja taehun 2015. Dan Komite
Audit akan membuat rincian review terhadap hal-hal vang dicantumkan
dalam pemenuhan GCG terhadap pelaksanaan tindak lanjut atas temuan
SKAI, Akuntan Publik, OJK, dan DPS dalam Rapat Komite Audit dengan target
date 1 bulan.

5. Terkait pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen
Risiko dan Satuan Keria Manajemen Risiko {SKMR) oleh Komite Pemantau
Risiko, akan diakomodir dalam rencana keria tahun 2015.

6. Terkait penanganan Benturan Kepentingan, bank akan membuat pedoman
benturan kepentingan dengan target date 3 bulan.

7. Terkait Rapat Direksi, bank akan melakukan penyesuaian dengan ketentuan
yang berlaku.

Demikian Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Perusahan {G(CG) dan Kesimpulan
Umum Penilalan {assessment) Pelaksanaan GCG Semester 11 tahun 2014 bank
bjb syariah.

PT. BANK JABAR BANTEN SYARIAH
' 4 /'.‘
| Ve, .,,\(,.' ) f:' ‘
N\ (- AN N //
e o B /) e gt \ V.
Ali Nuridin o Hamara Adarg
Direktur Utama - Direktur Operash_ .~

»
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